BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film Cek Toko Sebelah 2 menceritakan kehidupan keluarga dengan
segala permasalahan hidup sehari-hari. Dalam film ini, hal menarik ditemukan
karena setiap permasalahan dilihat dari sudut pandang perempuan seperti yang
disampaikan oleh Meira Anastasia sebagai penulis dari film ini. Baik konsep
permasalahan, alur permasalahan, hingga penyelesaian permasalahan yang
melibatkan tokoh perempuan atau bahkan dialami oleh tokoh perempuan. Film
ini ditelitt menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang memiliki
tahapan analisis makna denotasi, makna konotasi dan mitos. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat representasi perempuan dalam film Cek
Toko Sebelah 2. Berdasarkan keseluruhan film, peneliti menemukan dua belas
adegan yang memuat representasi perempuan dan peranannya yang

disampaikan melalui film tersebut.

Dari analisis yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa film ini
menampilkan perempuan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari memiliki
peranan yang beragam. Perempuan tidak hanya berfokus pada area domestiknya
saja atau sebagai area rumah tangga, namun perempuan juga ikut ambil bagian
dalam banyak hal penting. Film ini berusaha menggeneralisasikan pandangan
perempuan masa kini terkait kehidupan dan keputusan mereka sendiri.
Walaupun, salah satu tokoh yaitu Agnes tak jarang masih memiliki pemikiran

kolot yang membuatnya berada diambang antara yakin bahwa dirinya sebagai

85



perempuan bisa melakukan semua sendiri tapi juga masih dipenuhi latar
belakang budaya patriarki yang masih sempat ia rasakan. Namun, dibalik sifat
kolotnya, Agnes juga mampu menunjukan adanya sifat perempuan yang dapat

mendominasi dalam segala aspek kehidupan.

Film ini menggambarkan empat poin utama tentang perempuan, yakni
perempuan yang memperjuangkan hak kehidupannya (hak dalam memiliki
keturunan dan hak dalam memilih pasangan hidup sendiri), perempuan sebagai
seorang ibu, perempuan sebagai support bagi laki-laki dan perempuan
independen. Ditemukan pula banyak stereotip bagi perempuan, baik yang
mengarah ke positif maupun negatif yang sering kali menjadi hambatan bagi
tokoh-tokoh perempuan dalam film ini. Dari keempat poin yang didapatkan
oleh peneliti, bisa dilihat bahwa film ini memiliki fokus permasalahan yang
menggambarkan kepada penontonnya tentang bagaimana seorang perempuan
dalam menjalani kehidupannya. Film ini berhasil memperlihatkan bahwa
perempuan mampu menyelesaikan segala bentuk permasalahan dengan
menampilkan tanda denotatif dan tanda konotatif dalam adegan-adegannya.
Sehingga, melalui penyampaian dari empat poin utama tersebut, film ini
merepresentasikan perempuan yang tidak melulu terjebak dalam mitos dan

stereotip yang berkembang di masyarakat.
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B. Saran

Saran Akademis

Penelitian mengenai film Cek Toko Sebelah 2 berfokus kepada bagaimana
representasi perempuan yang ingin digambarkan dalam film ini melalui
semiotika pendekatan Roland Barthes. Penelitian yang dilakukan tentu
masih terdapat kekurangan seperti hasil analisis yang kurang mendalam
terhadap tanda-tanda yang muncul pada obyek penelitian melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes dan keterbatasan peneliti baik secara
waktu dan ruang dalam mengeksplorasi kembali obyek penelitian secara
lebih dalam. Sehingga, untuk penelitian selanjutnya yang mengambil tema
serupa disarankan untuk mencari film yang membahas lebih banyak
mengenai gambaran perempuan seperti perjuangan perempuan, kasus yang
melibatkan perempuan atau pergerakan perempuan lainnya. Hal tersebut
akan membantu dalam meneliti lebih jauh terkait film sebagai media yang
mampu menyampaikan gambaran bias gender secara eksplisit. Selain itu,
disarankan juga untuk memilih metode penelitian yang bisa menggali
konsep makna dan wacana secara lebih mendalam seperti dengan metode
Critical Discourse Analysis.

Saran Praktis

Penelitian ini menemukan sebuah gambaran kehidupan mengenai
perempuan yang direpresentasikan melalui film dengan latar belakang yang
berbeda. Film ini secara dominan menunjukan bagaimana perempuan dalam

menghadapi permasalahan hidup dan stigma negatif yang mereka dapatkan.
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Film ini secara keseluruhan mampu menunjukan bahwa perempuan saat ini
bisa mematahkan beragam stigma dan anggapan negatif masyarakat terkait
gender perempuan. Berdasarkan pemaknaan yang peneliti dapatkan dari
setiap tanda yang dianalisis menggunakan semiotika Roland Barthes ini,
pembuat film terutama dalam penggerak film perempuan dapat terus
menuangkan ide dan gagasan terkait film-film yang memperlihatkan

gambaran perempuan dalam mematahkan stereotip gender.
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